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ABSTRAK 
Jerawat adalah masalah pada kulit karena terlalu banyaknya produksi minyak 
(sebum). Buah kemukus (Piper cubeba L.) memiliki potensi sebagai zat antibakteri  
yang dapat menyembuhkan jerawat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
aktivitas antibakteri ekstrak buah kemukus dan juga mengevaluasi hasil Time-Kill 
pada konsentrasi dan waktu yang berbeda. bakteri uji yang digunakan yaitu 
Propionibacterium acnes ATCC 6919, Staphylococcus epidermidis KCCM 40003 
dan Staphylococcus aureus KCCM 12255. Sampel buah kemukus diekstrak 
menggunakan etanol sebagai pelarut, lalu ekstrak diuji menggunakan uji antibakteri 
(Disc Diffusion Assay, Minimum Inhibitory Concentration, Minimum Bactericidal 
Concentration) dan uji Time-Kill. Hasil DDA terbentuk zona hambat pada bakteri 
P. acnes, S. epidermidis  dan S. aureus berturut-turut yaitu 9,00 ± 0,00 mm, 9,75 ± 
0,00 mm dan 9,25 ± 0,00 mm. Lalu nilai MIC pada bakteri P. acnes yaitu 2,500 
mg/mL, sedangkan bakteri S. epidermidis dan S. aureus yaitu 1,250 mg/mL. Nilai 
MBC bakteri P. acnes yaitu 5,000 mg/mL, sedangkan bakteri S. epidermidis dan S. 
aureus yaitu 2,500 mg/mL. Nilai konsentrasi dan waktu inkubasi yang efektif dalam 
mereduksi pertumbuhan bakteri P. acnes yaitu 4×MIC pada jam ke-2,  bakteri S. 
epidermidis yaitu 2×MIC dan 4×MIC pada jam ke-4, sedangkan bakteri S. aureus 
yaitu 2×MIC pada jam ke-4 dan 4×MIC pada jam ke-1. Hasil uji antibakteri dan uji 
Time-Kill menunjukkan bahwa ekstrak buah kemukus memiliki potensi sebagai zat 
antibakteri karena dapat menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat. 
Berdasarkan uji antibakteri, ekstrak kemukus lebih besar daya hambatnya pada 
bakteri S. epidermidis KCCM 40003. 
Kata Kunci: Kemukus, antibakteri, bakteri penyebab jerawat. 
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ABSTRACT 
Acne is a skin problem that caused by oil (sebum) hyper secretion. Kemukus fruits 
(Piper cubeba L.) potentially has antibacterial activity especially antiacne activity. 
The aim of this study was to determine antibacterial activity of extract kemukus 
fruits and evaluate the Time-Kill at different concentration and time. 
Propionibacterium acnes ATCC 6919, Staphylococcus epidermidis KCCM 40003 
and Staphylococcus aureus KCCM 12255 were used as bacterial test. Kemukus 
fruits was extracted using ethanol as solvent. The extract was used for antibacterial 
assay (Disc Diffusion Assay, Minimum Inhibitory Concentration, Minimum 
Bactericidal Concentration) and Time-Kill Assay. The result of DDA showed that 
the zone inhibition of P. acnes, S. epidermidis and S. aureus were 9,00 ± 0,00 mm, 
9,75 ± 0,00 mm and 9,25 ± 0,00 mm respectively. The MIC value of P. acnes was 
2,500 mg/mL, while S. epidermidis and S. aureus were 1,250 mg/mL. The MBC 
value of P. acnes was 5,000 mg/mL, while S. epidermidis and S. aureus were 2,500 
mg/mL. The extract of kemukus fruits can decreased the growth of bacteria at 
different concentration and time, P. acnes reaches a value of 0 at 2 hours for 4×MIC, 
S. epidermidis at 4 hours for 2×MIC and 4×MIC, while S. aureus at 4 hours for 
2×MIC and 1 hours for 4×MIC. The result of antibacterial assay and Time-Kill 
shows that extract of kemukus fruits potentially used for antibacterial agency 
because the extract can inhibit the growth of acne causing bacteria. Kemukus 
extract has greater inhibitory effect on S. epidermidis KCCM 40003. 
Keywords: Kemukus, antibacterial, acne causing bacteria.  
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